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Pembimbing II :  Muhammad Ridwan Harahap, M.Sc 

Kata Kunci   : Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI), 

Hidrokarbon, Hasil Belajar 

 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Nurussalam Aceh Timur, diketahui 

dalam kegiatan belajar mengajar selama ini, seorang guru masih menggunakan 

pembelajaran konvensional, belum menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI. Dalam proses belajar mengajar siswa kurang bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh guru.Tujuan yang ingin di capai 

dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe TAI 

terhadap hasil belajar siswa pada materi hidrokarbon di SMA Negeri 1 

Nurussalam Aceh Timur, serta respon siswa terhadap model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI.  Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA2 

sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 21 orang siswa dan siswa kelas XI MIA1 

sebagai kelas kontrol dengan jumlah 21 orang siswa. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan tes berupa soal berbentuk pilihan 

ganda dan angket. Teknik analisis data berupa uji homogenitas, uji normalitas, uji-

t dan persentase. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh uji-t sebesar 2,31 dengan 

taraf signifikan α = 0,05 atau 5% diketahui thitung ≥ ttabel atau 2,31 ≥ 1,68 sehingga 

Ha diterima H0 ditolak. Persentase respon siswa terhadap model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI sebesar 38,57% yang menjawab “SS” dan 55,71 % yang 

menjawab “S”. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

materi Hidrokarbon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses ganda tentang kesadaran belajar dan mengajar. 

Kesadaran mencakup bukan hanya ilmu pengetahuan tentang metode dan 

penemuan–penemuan tentang ilmu atau disiplin yang telah diberikan, akan tetapi 

kesadaran juga mencakup struktur asumsi sebagai landasan metodelogi dari ilmu 

itu.
1
  

Belajar adalah mengembangkan berbagai strategi untuk mencatat 

memperoleh berbagai informasi, siswa harus aktif menemukan inforrmasi- 

informasi tersebut, dan dan guru bukan mengontrol stimulus, tetapi menjadi 

partner siswa dalam proses penemuan berbagai informasi dan makna–makna dari 

informasi yang diperolehnya  dalam pelajaran yang mereka bahas dan kaji 

bersama.
2
 Saat ini berkembang berbagai model pembelajaran. Namun pada 

kenyataannnya selama ini guru cenderung menggunakan model pengajaran secara 

umum. 

Mata pelajaran kimia merupakan salah satu pelajaran yang sangat 

dibutuhkan, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dibidang lainnya. 

Pembelajaran dikatakan mengarah pada pola individualitas karena proses 

pembelajaran sering kali berlangsung tanpa ketergantungan atau komunikasi antar 

siswa. 

                                                             
1
 Muhammad  AR., Pendidikan di Alaf Baru (Jokjakarta : Prismasophie, 2003), hal. 62 

 
2
 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis,( Jakarta: Kencana, 2004), hal.32  
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Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen-komponen 

tersebut meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat komponen 

pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan 

menentukan model-model pembelajaran yang akan digunakan dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Model dalam pembelajaran biasanya disusun berdasarkan 

berbagai prinsip atau teori sebagai pijakan dalam pengembangannya.  

 Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan 

lain-lain. 

 Dalam proses belajar mengajar sangat perlu diterapkannya modell 

pembelajaran karena model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 

penting dan besar pengaruhnya dalam pembelajaran. Model pembelajaran 

dipandang paling punya peran strategis dalam upaya mendongkrak keberhasilan 

proses belajar mengajar. Karena ia bergerak dengan melihat kondisi kebutuhan 

siswa, sehingga guru diharapkan mampu menyampaikan meateri dengan tepat 

tanpa mengakibatkan siswa mengalami kebosanan. 

 Beberapa mata pelajaran di SMA yang dianggap sulit bagi siswa salah 

satunya yaitu mata pelajaran kimia yang juga merupakan salah satu pelajaran yang 

sangat dibutuhkan, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dibidang lainnya. 

Salah satu pokok bahasan dalam pelajaran kimia yaitu Hidrokarbon. 
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 Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Nurussalam Aceh Timur, 

diketahui dalam kegiatan belajar mengajar selama ini, model pengajaran yang 

diberikan seorang guru masih menggunakan pembelajaran Konvensional, dimana 

kegiatan dalam pembelajaran masih dominan menggunakan metode demonstrasi.
3
 

Pembelajaran tersebut masih belum cukup efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa yang mendalam karena siswa kurang bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa hanya menerima 

penjelasan dari guru tanpa berusaha menemukan sendiri suatu konsep kimia yang 

sedang dipelajarinya. 

Penggunaan metode demonstrasi, mengakibatkan siswa menjadi bosan dan 

jenuh. Guru hanya sebagai orang yang memberi pengetahuan atau ilmu, 

sedangkan siswa menjadi objek pasif, hanya sebagai penerima ilmu.. Untuk 

menunjang munculnya kemampuan berpikir kritis perlu sebuah inovasi dalam 

pembelajaran tersebut.  

 Di dalam pembelajaran kimia, selain siswa dibimbing oleh guru dalam 

belajar, pembelajaran yang inovatif dapat diterapkan untuk meningkatkan dalam 

pemahaman dan berpikir kritis salah satunya dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI). 

 Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

adalah suatu bentuk model pembelajaran yang mengkombinasikan pembelajaran 

kooperatif dengan pembelajaran individual. Model ini dirancang untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa secara individual dalam kelompok serta dapat 

                                                             
3
 Wawancara Dengan Ibu Fitri, Guru Kimia di SMA Negeri 1 Nurussalam, Aceh Timur 

pada tanggal 22 November 2017 
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meningkatkan aktifitas belajar siswa dalam kelas. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI ini diharapkan siswa mencapai suatu hasil belajar yang 

maksimal pada pelajaran kimia khususnya pada materi hidrokarbon. 

 Beberapa penelitian telah menunjukkan pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI, diantaranya jurnal nalar pendidikan oleh Muhammad Basri 

(2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan model kooperatif tipe 

TAI dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok ikatan kimia dan 

tatanama senyawa
4
 

 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin mencoba meneliti pengaruh 

model kooperatif tipe TAI terhadap hasil belajar siswa pada materi hidrokarbon di 

SMA Negeri 1 Nurussalam Aceh Timur. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model kooperatif tipe TAI pada materi Hidrokarbon di 

SMA Negeri 1 Nurussalam? 

2. Bagaimana respon siswa dalam dengan menggunakan model kooperatif 

tipe TAI pada materi hidrokarbon di SMA Negeri 1 Nurussalam Aceh 

Timur? 

                                                             
4
 Muhammad Basri, Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TAI untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X5 SMA Negeri 1 Bontonompo. Jurnal Nalar pendidikan, Vol. 2, No. 1, 2016 
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C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana latar belakang masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe TAI terhadap hasil 

belajar siswa pada materi hidrokarbon di SMA Negeri 1 Nurussalam 

Aceh Timur 

2. Untuk mengetahui respon siswa dalam penggunaan model kooperatif 

tipe TAI di SMA negeri 1 Nurussalam Aceh Timur 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesi penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori dan belum menggunakan fakta. Oleh sebab itu, setiap 

penelitian memiliki suatu hipotesis dari suatu permasalahan atau penelitian yang 

akan dilakukan. Dari hipotesis tersebut dapat dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk membuktikan apakah hipotesis tersebut benar adanya atau tidak benar. 

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas berikut ini merupakan hipotesis penelitian 

sebagai berikut : 

Ha : Model pembelajaran kooperatif tipe TAI akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada materi hidrokarbon di kelas XI SMA Negeri 1 

Nurussalam, Aceh Timur 
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Ho : Model pembelajaran kooperatif tipe TAI tidak berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa pada materi hidrokarbon di kelas XI SMA Negeri 1 

Nurussalam, Aceh Timur 

E. Manfaat Penelitian 

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat bagi Siswa 

a. Sebagai sarana bertukar pikiran dan berdiskusi tentang materi yang 

sedang dipelajari, sehingga timbul sikap aktif dan kritis  

b. Menumbuhkan semangat kerja sama antar siswa karena keberhasilan 

individu merupakan tanggung jawab kelompok 

c. Siswa lebih termotivasi dalam belajar 

2. Manfaat bagi guru 

Memperluas wawasan bagi guru tentang strategi pembelajaran kimia 

yang memudahkan guru dalam mendiagnosa pengaruh belajar siswa dan 

sebagai umpan balik dari guru. Sehingga pembelajaran kimia lebih aktif dan 

menyenangkan 

3. Manfaat bagi peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang model pembelajaran yang 

dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran dikelas. 
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F. Definisi Operasional 

Berdasarkan beberapa istilah variabel - variabel yang terdapat dalam  

penelitian, maka berikut ini didefinisikan istilah - istilah dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
5
 

pengaruh juga merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu 

serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa saja yang 

ada di sekitarnya. dalam penelitian ini, penulis berharap model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa 

2. Model kooperatif tipe TAI adalah suatu metode pembelajaran dimana dalam 

suatu kelompok terdapat seorang siswa yang lebih mampu, berperan sebagai 

asisten yang bertugas membantu secara individual siswa lain yang kurang 

mampu.
6
Aktifitas pembelajaran model TAI ini melibatkan pengakuan tim dan 

tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu anggota. 

3.  Hidrokarbon adalah senyawa yang terbentuk dari unsur karbon dan hidrogen. 

Pembakaran sempurna senyawa hidrokarbon akan menghasilkan uap air 

(H2O) dan karbon dioksida (CO2) dan pembakaran tidak sempurna senyawa 

hidrokarbon akan menghasilkan uap air (H2O), karbon dioksida (CO2) dan 

karbon monoksida (CO). 

                                                             
5
 Hasan Alwi, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional Balai Pustaka, 2005), h. 849 

 
6
 Sarwendah Rh, dkk., Studi Komparasi Pembelajaran Kimiamenggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatifmetode Teams Games Tournaments (TGT) Dan Teamassisted 

Individualization (TAI) pada Materi Pokok Sistem Koloid Kelas XI IPA SMA Negeri 2 

Sukoharjo. Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 2, No. 1, 2013 
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4. Hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan 

potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar 

oleh seseorang dapat dilihat dari prilakunya, baik perilaku dalam bentuk 

penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik 

belajar. 

Hasil belajar adalah perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya 

salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.
7
 Selain itu pengertian hasil belajar juga 

dapat diartikan sebagai  hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi 

tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif.
8
   

 

 

 

 

 

 

 

 
 

                                                             
7
Thoroni, dkk., Belajar Dan Pembelajaran Pengembangan Wacanadan Praktik 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hasil Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah upaya untuk memperoleh suatu ilmu. Belajar dilakukan  

untuk mengusahakan adanya  perubahan perilaku sesorang yang terjadi akibat dari 

interaksi individu dengan lingkungannya. Belajar mencakup segala sesuatu yang 

dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang.
9
 Belajar pada hakikatnya merupakan 

proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannyasendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.
10

 

Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah 

proses mental yang terjadi pada diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya 

perubahan tingkah laku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi 

individu dengan lingkungan yang disadari.
11

 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik 

setelah mengalami kegiatan belajar. Hasil belajar yang berupa strategi kognitif 

yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri.
12

  

                                                             
9
   Rifa’i,A.,C.T.Anni, Psikologi Pendidikan, (Semarang: UNNES Press, 2011), h. 82  
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Hasil belajar yang diukur merefleksikan tujuan pengajaran. Tujuan  

pengajaran  adalah  tujuan  yang  menggambarkan  pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang harus dimiliki oleh siswa sebagai akibat dari hasil pengajaran yang 

dinyatakan dalam bentuk tingkah laku (behavior) yang dapat diamati dan diukur.
13

 

Hasil Belajar peserta didik adalah kemampuan - kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah ia mengalami pengalaman belajarnya. 
14

 

2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni  

faktor dari dalam diri siswa (kemampuan siswa) dan faktor yang datang dari luar 

diri siswa (faktor lingkungan). Selain faktor kemampuan yang dimiliki siswa,  

juga ada faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan  

kebiasaan belajar, ketekunan, sosial, ekonomi, faktor fisik dan psikis.
15

 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang menyangkut seluruh pribadi, 

termasuk fisik maupun psikologi yang ikut menentukan berhasil tidaknya 

seseorang dalam belajar. Adapun faktor internal meliputi : 

1) Aspek fisiologi  

Kondisi organ tubuh yang lemah dapat menurunkan kualitas ranah 

kognitif sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbeka. 

2) Aspek psikologi 
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Adapun yang menjadi faktor psikologis pada umumnya meliputi : 

a) Tingkat kecerdasan dan intelejensi 

Tingkat kecerdasan atau intelejensi sangat menentukan tingkat 

keberhasilan belajar siswa. Sikap siswa adalah gejala internal yang 

berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk  mereaksi atau merespon 

dengan cara yang relative tetap terhadaap objek, orang, barang, dan 

sebagainya. 

b) Bakat siswa 

Bakat adalah pengembangan potensi yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.  

c) Minat siswa 

Minat berarti kecenderungan atau keinginan yang tinggi terhadap 

sesuatu.  

b. Faktor eksternal 

Adapun faktor eksternal ini terdiri dari : 

1) Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial merupakan suatu wadah dimana siswa melakukan 

interaksi, baik hubungan siswa dengan guru maupun interaksi hubungan 

siswa dengan guru. 

2) Lingkungan non sosial 
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Faktor yang termasuk lingkungan non sosial merupakan kondisi 

sekolah, letak tempat tinggal rumah keluarga dan lain sebagainya.
16

 

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) 

Model adalah sesuatu yang dianggap benar namun bersifat kondisional. 

Oleh karrenanya, model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi 

tempat model itu akan diterapkan beserta penerapan nilai–nilai yang 

mendasarinya. Agar dapat tercapai tujuan-tujuan pendidikan, diperlukan model 

pembelajaran yang efektif dan efesien.
17

 

Pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan salah satu model belajar 

yang menekankan adanya kerja sama antar siswa dalam kelompok untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, tujuan dari pembelajaran kooperatif tipe TAI 

adalah menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau 

dipengaruhi oleh kelompoknya dan juga meningkatkan prestasi kelas melalui 

sharing bersama kawan yang berkemampuan memecahkan masalah bersama dan 

menimbulkan motivasi belajar bersama siswa dengan bantuan temannya.
18

 

Model pembelajaran kooperatif sangat berkaitan dengan konsep-konsep 

yang rumit dan strategi kognitif, serta bersifat analisis sintesisi yang mengacu 

pada pemecahan masalah. Pembelajaran kooperatif juga dapat memberikan 
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 Rianto, Mendesain model  Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan dan 
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h. 57 



13 

 

 

dukungan bagi peserta didik saling tukar menukar ide, memecahkan masalah, 

berfikir alternatif, dan meningkatkan kecakapan berbahasa. 

Ada beberapa jenis model pembelajaran kooperatif antara lain : Team 

Games Tournament (TGT), (2) Teams Assited Individualization (TAI), (3) Student 

Teams Achievement 13 Divisions (STAD), Cooperatif Script, dan lain sebagainya. 

Dari berbagai jenis model diatas penulis mengambil model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI untuk diterapkan di SMA Negeri 1 Nurussalam. 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan suatu bentuk model 

pembelajaran yang mengkombinasikan pembelajaran kooperatif dengan 

pembelajaran individual.
19

 Ciri khas dari model pembelajaran TAI adalah siswa 

belajar secara individual mempelajari materi yang telah disiapkan oleh guru. Hasil 

belajar individual ini akan dibawa kedalam kelompok masing-masing untuk 

didiskusikan oleh anggota kelompok. Semua anggota kelompok bertanggung 

jawab atas keseluruhan jawaban yang telah dikerjakan.  Sebelum dibentuk 

kelompok, siswa diajarkan bekerja sama dalam suatu kelompok, menjadi 

pendengar yang baik, dapat menjelaskan kepada teman kelompok, berdiskusi, dan 

menghargai pendapat teman lain.  
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Budianti,dkk., Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Sains Pada Siswa 
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Dengan demikian, siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan 

dan keterampilannya, serta temannya yang lemah akan terbantu dalam 

menghadapi permasalahan yang diselesaikan kelompok tersebut.
20

 

Pada tipe TAI ini merancang sebuah bentuk pembelajaran kelompok yang 

dalam penerapannya siswa harus bekerja sama dalam sebuah kelompok, 

bertanggung jawab dan saling membantu memecahkan masalah serta saling 

mendorong untuk berprestasi. 

2. Langkah-langkah model pembelajaran Kooperatif tipe TAI 

Berikut langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TAI yaitu:  

1. Guru memberikan tugas kepada siswa 

2. Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa sebagai skor 

awal 

3. Guru membentuk beberapa kelompok yang terdiri dan empat atau lima 

siswa dengan kemampuan yang berbeda 

4. Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam kelompok, 

dan setiap anggota kelompok saling memeriksa jawaban teman satu 

kelompok 

5. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman mengarahkan 

dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah 

dipelajari 

6. Guru memberikan kuis secara individual 
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7. Guru memberikan penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan 

nilai peningkatan hasil belajar individual dan skor dasar ke skor 

berikutnya (terkini).
21

 

3. Kelebihan dan kelemahan model kooperatif tipe TAI 

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI memiliki beberapa kelebihan dan 

kelemahan. Adapun kelebihan dari pembelajaran tipe TAI antara lain siswa yang 

kurang pandai dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah, siswa berlatih 

bekerja sama dalam suatu kelompok, siswa yang pandai dapat mengembangkan 

kemampuannya. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini mempunyai 

kelemahan antara lain siswa yang malas akan bergantung pada siswa yang pandai, 

guru dapat mengalami kesulitan dalam pembagian kelompok jika siswa berjumlah 

terlalu banyak. 

4. Manfaat pembelajaran kooperatif tipe TAI 

Model ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara 

individual dalam kelompok serta dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa dalam 

kelas. Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalahnya, siswa 

yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya, adanya 

tanggung jawab dalam kelompok dalam menyelesaikan permasalahannya, siswa 

diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu kelompok. 

Pada metode pembelajaran TAI dapat menghemat waktu presentasi guru 

sehingga waktu  pembelajaran lebih efektif dan dapat menitikberatkan pada 
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keaktifan siswa. Hasil penelitian  menunjukan bahwa  pembelajaran menggunakan 

model TAI  efektif dalam mengatasi kesulitan belajar,  selama  pembelajaran 

siswa yang berkemampuan tinggi dapat menyelesaikan materi lebih cepat 

sehingga dapat mempelajari materi yang lebih tinggi levelnya dibanding dengan 

siswa yang lain.
22

 

C. Materi Hidrokarbon 

1. Kekhasan Atom Karbon 

Beberapa sifat khas atom karbon antara lain yaitu sebagai berikut : 

a. Atom karbon memiliki nomor atom 6, dengan 4 elektron valensi. Keempat 

elektron tersebut dapat membentuk ikatan kovalen. 

b. Beberapa kemungkinan rantai karbon yang dibentuk dapat dikelompokkan 

berdasarkan : 

1) Jumlah ikatan 

a) Ikatan tunggal, yaitu ikatan antara atom-atom karbon dengan satu 

tangan ikatan 

b) Ikatan rangkap dua, yaitu terdapat ikatan antara atom-atom karbon 

dengan duua tangan ikatan  

c) Ikatan rangkap tiga, yaitu ikatan antara atom-atom karbon dengan tiga 

tangan ikatan 

2) Bentuk rantai 

                                                             
22
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a) Rantai terbuka, yaiu rantai yang antar ujung-ujung atom karbonnya 

tidak saling berhubungan 

b) Rantai tertutup, yaitu rantai yang terdapat pertemuan antara ujung-

ujung rantai karbonnya. 

Gambar 2.1. Bentuk rantai karbon dan bentuk ikatan dalam senyawa Karbon  

 

 

Gambar 2.2. Contoh hidrokarbon jenuh dan tak jenuh 

 

c. Posisi atom karbon didalam rantai karbon, berdasarkan jumlah atom 

karbon lain yang diikat, terdapat empat posisi atom karbon, yaitu : 

1) Atom karbon primer, atom karbon yang hanya mengikat satu atom 

karbon lainnya 

2) Atom karbon sekunder, yaitu atom karbon yang mengikat dua atom 

karbon yang lain 

3) Atom karbon tersier, yaitu atom  karbon yang mengikat tiga atom 

karbon yang lain 
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4) Atom karbon kuarterner, yaitu atom karbon yang mengikat empat atom 

karbon yang lain. 

2. Hidrokarbon  

Kelompok senyawa karbon yang paling sederhana adalah hidrokarbon, 

yaitu senyawa karbon yang tersusun dari atom karbon dan hidrogen. Berdasarkan 

ikatan yang terdapat pada rantai karbonnya, hidrokarbon dibedakan menjadi : 

a. Hidrokarbon jenuh, yaitu hidrokarbon yang pada rantai karbonnya semua 

berikatan tunggal. Hidrokarbon ini disebut juga alkana 

b. Hidrokarbon tak jenuh, hidrokarbon yang pada rantai karbonnya terdapat 

ikatan rangkap dua atau tiga.  

1. Alkana  

Alkana adalah senyawa-senyawa hidrokarbon yang seluruh ikatannya 

tunggal (jenuh). Rumus Umum Alkana adalah CnH2n+2. 

a. Deret Homolog 

Deret homolog pada alkana mempunyai sifat-sifat sebagai berikut : 

1) Mempunyai rumus umum, untuk deret homolog alkana adalah CnH2n+2. 

2) Antara satu anggota ke anggota berikutnya mempunyai pembeda CH2 

3) Selisih masa rumus antara satu anggota ke anggota berikutnya adalah 14 

4) semakin panjang rantai atom karbonnya, semakin tinggi titik didihnya. 

b. Tata nama alkana 

Penamaan senyawa karbon perlu sitem tertentu, dan hal ini telah diatur 

komisi tata nama dari himpunan kimia sedunia atau IUPAC. Nama yang biasa 



19 

 

 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari disebut nama trivial. Berikut adalah tata 

nama dari alkana bercabang : 

1) Nama IUPAC alkana terdiri dari dua bagian, yaitu nama cabang 

dan rantai induk. 

2) Rantai induk adalah rantai terpanjang dalam molekul. 

3) Jika rantai tidak bercabang, maka diberi nama awalan n (normal). 

4) Cabang diberi nama alkil, yaitu sama dengan nama alkana yang sesuai 

tetapi akhiran ana diganti dengan il, misalnya metana diganti dengan 

metil. 

5) Posisi cabang ditunjukkan dengan awalan angka. Untuk itu, rantai induk 

diberi nomor. Penomoran dimulai dari salah satu ujung yang paling dekat 

dengan cabang  sehingga posisi cabang mendapat nomor terkecil. Bila 

terdapat lebih dari satu cabang sejenis, nama cabang disebut sekali saja 

dengan diberi awalan yang menyatakan jumlah cabang, dinyatakan dengan 

: 2 = di, 3 = tri, 4 = tetra, 5= penta, 6 = heksa, 7 = hepta, 8 = okta, 9 = nona  

6) Bila terdapat lebih dari satu jenis cabang, maka cabang-cabang tersebut 

ditulis sesuai dengan urutan abjad, misalnya etil harus ditulis terlebih 

dahulu daripada metil. 

2. Alkena 

Alkena adalah senyawa hidrokarbon yang memiliki ikatan rangkap dua. 

Dengan rumus umum alkena: CnH2n. 

Nama alkena diturunkan dari nama alkana yang sesuai (yang jumlah atom 

karbonnya sama) dengan mengganti akhiran ana menjadi ena. Aturan penamaan 
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senyawa alkena agak berbeda jika dibandingkan dengan senyawa alkana karena 

pada senyawa ini terdapat ikatan rangkap. 

Berikut aturan penamaan dalam tata nama senyawa alkena:  

1) Periksa jenis ikatannya, jika memiliki ikatan rangkap dua, berarti senyawa 

tersebut merupakan senyawa alkena. 

2) Hitung jumlah atom C-nya. 

3) Tuliskan awalan berdasarkan jumlah atom C-nya dan diakhiri dengan 

akhiran -ena. 

4) Jika jumlah atom C senyawa alkena lebih dari 3, beri nomor setiap atom 

sedemikian rupa sehingga nomor paling kecil terletak pada atom C yang 

terikat ikatan rangkap dua. Kemudian, penamaan senyawa diawali oleh 

nomor atom C pertama yang terikat ke ikatan rangkap 2, diikuti tanda (-) 

dan nama rantai induk. 

Berikut aturan penamaan alkena yang bercabang yaitu sebagai berikut :  

1) Periksa jenis ikatannya, jika memiliki ikatan rangkap dua, berarti senyawa 

tersebut merupakan senyawa alkena. 

2) Tentukan rantai induk dan rantai cabangnya. Rantai induk ditentukan dari 

rantai atom C terpanjang yang mengandung ikatan rangkap dua. 

3) Beri nomor setiap atom sedemikian rupa sehingga nomor paling kecil 

terletak pada atom C yang terikat ikatan rangkap dua. 

4) Rantai induk diberi nama sesuai aturan penamaan senyawa alkena rantai 

lurus. 

5) Rantai cabang diberi nama sesuai jumlah atom C dan struktur gugus alkil. 
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6) Urutan penulisan nama senyawa sama dengan urutan penulisan nama 

senyawa alkana. 

3. Alkuna  

Alkuna adalah senyawa hidrokarbon yang memiliki ikatan rangkap tiga. 

Rumus umum alkuna adalah CnH2n-2. 

Nama alkuna diturunkan dari nama alkana yang sesuai dengan mengganti 

akhiran ana menjadi una. Tata nama alkuna bercabang, yaitu pemilihan rantai 

induk, penomoran, dan cara penulisan, sama seperti pada alkena. 
23

 

Penamaan alkuna tidak jauh beda dengan penamaan alkana dan alkena. 

Perbedaannya terletak pada akhiran nama senyawa. Berikut langkah-langkah 

penamaan senyawa alkuna. 

1) Periksa jenis ikatannya, jika memiliki ikatan rangkap tiga, berarti senyawa 

tersebut merupakan senyawa alkuna.  

2) Hitung jumlah atom C-nya.  

3) Tuliskan awalan berdasarkan jumlah atom C-nya dan diakhiri dengan 

akhiran -una.  

4) Jika jumlah atom C senyawa alkuna lebih dari 3, beri nomor setiap atom 

sedemikian rupa sehingga nomor paling kecil terletak pada atom C yang 

terikat ikatan rangkap tiga. Kemudian, penamaan senyawa diawali oleh 

nomor atom C pertama yang terikat ke ikatan rangkap 3, diikuti tanda (-) 

dan nama rantai induk 
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Tabel 2.3 Sumber dan kegunaan alkana, alkena, dan alkuna 

Sumber dan kegunaan 

Alkana Alkena Alkuna 

Alkana merupakan 

komponen  utama dari 

gas alam dan minyak 

bumi, alkana digunakan 

sebagai bahan bakar dan 

sebagai bahan mentah 

untuk mensentesis 

senyawasenyawa karbon 

lainya. 

Dalam industri, alkena 

dibuat dari alkana melalui 

pemanasan dengan 

katalis, yaitu dengan 

proses yang disebut 

perengkahan atau 

cracking. Alkena di 

gunakan sebagai bahan 

baku untuk membuat 

plastik. 

Alkuna ditemukan 

dalam gas rawa, batu 

bara dan minyak 

bumi. Alkuna 

digunakan sebagai 

bahan baku dalam 

pembuatan bahan 

sintesis 

 

D. Penelitian yang Relevan 

1. Hasil penelitian Khairani, dengan judul : Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Terhadap Hasil 

Belajar Biologi Siswa Kelas XI pada Materi Sistem Peredaran Darah 

Manusia MA Pp. Hasanatul Barokah Tambusai Rokan Hulu Tahun 

Pembelajaran 2014/2015. Dari hasil analisis data didapatkan rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen 79,8 dan kelas kontrol 78. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Team AssistedIndividualization (TAI) berpengaruh terhadap hasil belajar 

biologi siswa kelas XI MA PP. Hasanatul Barokah. 

2. Hasil penelitian Nana dian lestari dengan judul : Pengaruh Pembelajaran 

Kimia Menggunakan Metode Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) Dan Team Assisted Individualization (TAI) Dilengkapi Media  

Animasi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Asam Basa Kelas 
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XI Semester  Ganjil SMK Sakti Gemolong Tahun Pelajaran 2013/2014. 

Berdasarkan hasil  penelitian dapat disimpulkan 1)  metode pembelajaran 

TAI dilengkapi media animasi memberikan prestasi belajar kognitif yang 

lebih tinggi dibandingkan metode STAD  dilengkapi media animasi, ini 

terbukti dari hasil uji t- pihak kanan harga thitung prestasi belajar aspek 

kognitif  ( 2,94 )  lebih besar dari ttabel  (1,6 7), 2)  metode pembelajaran 

TAI dilengkapi media animasi dan STAD dilengkapi media animasi 

memberikan prestasi belajar afektif yang sama, ini terbukti dari hasil uji t-

pihak kanan harga thitung prestasi belajar aspek afektif (0,83) lebih kecil dari 

ttabel 1,67 ).
24
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Dalam penelitian 

eksperimen ada perlakuan  (Treatment) tehadap variabel independen (bebas). 

Dengan demikian metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
25

 

2. Desain Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA1 SMA Negeri 1 

Nurussalam dengan jumlah 21 siswa sebagai kelass kontrol, dan siswa kelas XI 

IPA2 SMA Negeri 1 Nurussalam dengan jumlah 21 siswa sebagai kelas 

eksperimen.  

Desain penelitian dalam penelitian ini adalah Pretest-Postest Control 

Group Design.  

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Grup Pretes Perlakuan  Postes 

E Y1 X Y2 

K Y3 - Y4 
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Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random (R), 

kemudian diberi pretes untuk mengetahui keadaan awal adalah perbedaan antar 

kelompok eksperimen (Y1) dan kelompok kontrol (Y3). Hasil pre-tes yang baik 

bila nilai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak berbeda secara 

signifikan. Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen (X), dan 

pengaruh pembelajaran (Y2 & Y4 ). 

Dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:  

E  = Kelas Eksperimen.  

K  = Kelas Kontrol 

Y1 & Y3  = kedua kelompok tersebut diberi pre-tes untuk mengetahui 

keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol.  

Y2  = Hasil belajar dari tes kelompok eksperimen setelah mengikuti 

pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif tipe team 

assisted individualization (TAI). 

Y4  =  Hasil belajar dari tes kelompok kontrol yang tidak diberi 

pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif tipe team 

assisted individualization (TAI). 

X           = Perlakuaan, kelompok atas sebagai kelompok eksperimen yang 

diberi perlakuan, yaitu pembelajaran dengan model pembelajaran 

Kooperatif tipe team assisted individualization (TAI), sedangkan 

kelompok bawah yang merupakan kelompok kontrol, pembelajaran 
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tidak dengan model pembelajaran Kooperatif tipe team assisted 

individualization (TAI). 

B. Tempat dan waktu Penelitian 

Pelaksanaan pembelajaran kimia di kelas eksperimen yang menggunakan 

kooperatif Tipe Team Assited Individualization, diobservasi oleh peneliti dan 

dibantu oleh guru mata pelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Nurussalam yang beralamat di Jl.Ulee Ateung Bagok Kecamatan Nurussalam 

Kabupaten Aceh Timur. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2018. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan suatu kumpulan menyeluruh dari suatu objek yang 

merupakan perhatian peneliti. populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek /subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
26

 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi ialah seluruh siswa kelas XI MIA 

SMA Negeri 1 Nurussalam tahun ajaran 2018/2019 yaitu terdapat tiga kelas MIA 

yang berjumlah 64 orang. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Sampel pada 

penelitian ini yaitu 21 siswa kelompok eksperimen  yang diterapkan pada kelas XI 
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IPA2 SMAN Nurussalam dan 21 siswa di kelas kontrol yang diterapkan pada 

kelas XI IPA1 SMAN Nurussalam. 

D. Instrumen Penelitian 

Untuk mempermudah dalam pengumpulam data dan analisis data, maka 

dalam penelitian ini diperlukan instrumen sebagai berikut : 

1. Soal Tes 

Sejumlah soal tes yang diberikan kepada siswa yang berupa choise yang 

berkaitan dengan materi hidrokarbon yang diambil dari berbagai sumber. Soal tes 

tersebut terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan 

divalidasikan oleh beberapa dosen lainnya. Soal tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa 10 soal pre-test dan 10 soal post-test. 

2. Lembaran Angket Siswa 

Lembaran angket yang diberikan kepada siswa berupa pertanyaan-

pertanyaan yang berhubungan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 

Adapun pilihan jawaban dari pertanyaan ini berupa sangat setuju (SS), setuju (S), 

tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Siswa meberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom yang tersedia.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi : 
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1. Tes (Evaluasi) 

Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa yang terpilih 

sebagai objek penelitian. Sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

TAI terlebih dahulu guru memberikan tes awal (pre-tes) untuk melihat 

kemampuan awal siswa dan tes akhir (post-tes) untuk melihat kemampuan siswa 

setelah diterapkan model kooperatif tipe TAI. Soal tes dalam penelitian ini adalah 

berupa soal secara tertulis dalam bentuk choise.
27

 

2. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 

menyerahkan daftar pertanyaann untuk diisi oleh responden.
28

  Angket ini 

digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon siswa terhadap model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI pada materi hidrokarbon. Angket diberikan 

setelah menerapkan model  pembelajaran.  

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh pada pennelitian kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis statistik. Analisis statistik digunakan untuk memperoleh 

jawaban tentang  hasil belajar siswa dalam penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI pada materi hidrokarbon. Maka untuk mendeskripsikan data 

penelitian  dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
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1. Analisis  Data Hasil Belajar 

Data yang diperoleh dapat dilihat dari nilai pre-test dan post-test bertujuan 

untuk membandingkan dua nilai dengan mengajukan pertanyaan apakah ada 

perbedaan antara kedua nilai tersebut secara signifikan. Data yang diperoleh dari 

hasil penelitian diuji dengan menggunakan rumus uji-t. pengujian tersebut 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :  

a. Mentabulasikan kedalam daftar distribusi frekuensi. 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

b. Banyak kelas  (K) = 1 + 3,3 log n 

c. Panjang kelas (P)  = 
       

            
 

d. Ujung bawah kelas interval pertama. Untuk bisa terpilih, sama dengan 

data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data yang terkecil, tetapi 

selisihnya kurang dari panjang kelas yang ditentukan.  

Menentukan nilai rata-rata (  ) dan varians (s
2
) dan simpangan baku (s).  

e. Menghitung nilai rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen digunakan 

rumus:
29

 

    
     

   
 

Keterangan :     = rata-rata nilai x 

  fi = frekuensi kelas interval 

xi = nilai tengah kelas interval  
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f. Menghitung standar deviasi dari skor hasil tes, baik skor hasil tes kelas 

kontrol maupun skor hasil tes kelas eksperimen, digunakan rumus : 

      = 
                  

       
 

Keterangan : S
2
 = Standar deviasi 

  n = Banyaknya data 

  fi = Frekuensi kelas interval data  

  xi = Nilai tengah interval 

g. Untuk menguji kenormalan sampel digunakan rumus :
30

 

X
2
    

       
 

  

 
    

Keterangan :   X
2
 = Statistik chi-kuadrat 

  Oi = Frekuensi pengamatan  

  Ei = Frekuensi yang diharapkan 

 Jika harga        
          

  maka data yang diperoleh tidak berdistribusi 

normal dan sebaliknya, jika        
          

  maka data yang diperoleh 

berdistribusi normal.  

h. Menguji homogenitas varians data yang akan dianalisis antara kelas 

eksperimen dan kelas  kontrol digunakan rumus : 
31

 

F = 
                

                
 

H0 :   
  =    

  (varians data homogen) 
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H1 :   
       

  (varians data tidak homogen) 

Tolak  H0 jika  F ≥                 dalam hal lain H0 diterima dengan 

       

i. Menguji kesamaan rata-rata data atau skor yang diperoleh berdistribusi 

normal dan kedua varians homogen, maka untuk uji hipotesis digunakan 

statistik uji-t dua pihak pada taraf signifikan        digunakan 

rumus:
32

 

t = 
       

  
 

  
   

 

  

 

Keterangan :  

     = nilai rata-rata kelas eksperimen 

     = nilai rata-rata kelas kontrol 

 Sgab = simpangan baku gabungan 

 n1  = jumlah siswa yang mengikuti tes pada kelas eksperimen 

 n2  = jumlah siswa yang mengikuti tes pada kelas control 

 Kriteria  penilaian hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran dapat 

dilihat pada table 3.2 berikut:
33
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Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Hasil Belajar 

No. Angka Kriteria 

1 80 – 100 Baik sekali 

2 66 – 79 Baik 

3 56 – 65 Cukup 

4 40 – 55 Kurang 

5 30 – 39 Gagal 

2. Analisis Data Respon Siswa 

Respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap 

ketertarikan, perasaan senang, kemudian memahami pelajaran dan cara guru 

mengajar serta pendekatan pembelajaran yang digunakan. Persentase respon siswa 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
34

 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan : 

P = Persentase respon siswa 

f = Proporsi siswa yang memilih 

n = Jumlah siswa (responden) 

Adapun kriteria presentase respon siswa adalah sebagai berikut :
35

 

0 -10 % = Tidak Tertarik 

11 - 40 % = Sedikit Tertarik 

41 - 60 % = Cukup Tertaik 

61 - 90 % = Tertarik 

91 - 100 % = Sangat Tertarik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Nurussalam yang 

merupakan salah satu SMA di Aceh Timur, penelitian dilakukan pada tanggal 16 

Juli 2018 sampai dengan 21 Juli 2018 pada kelas XI MIA1 sebagai kelas kontrol 

dan XI MIA2 sebagai kelas eksperimen.  

Sebelum diuraikan tentang hasil pengolahan data, maka terlebih dahulu 

peneliti mengemukakan kembali masalah yang akan dianalisis dan dicari 

jawabannya, yaitu mengenai “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Hidrokarbon  

di SMA Negeri 1 Nurussalam, Aceh Timur” 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa metode yaitu 

tes dan angket atau respon siswa. Hal ini digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh model kooperatif tipe TAI terhadap hasil belajar siswa dalam 

materi hidrokarbon.  

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel  

4.1 sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 Jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian 

No. 
Hari/Tanggal Waktu 

(Menit) 

Kelas Kegiatan 

1 
Senin/ 16 Juli 

2018 

80 XI MIA2 Mengajar dengan 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

(TAI) 

2 
Rabu/ 18 Juli 

2018 

80 XI MIA1 Melakukan proses 

pembelajaran menggunakan 

metode konvensional 

3 
Kamis/ 19 Juli 

2018 

80 XI MIA1 Melanjutkan proses belajar 

mengajar dan melakukan tes 

akhir 

4 
Jum’at/ 20 Juli 

2018 

20 XI MIA2 Melanjutkan proses belajar 

mengajar  

5 
Sabtu/ 21 Juli 

2018 

60 XI MIA2 Melanjutkan proses belajar 

mengajar, mengisi angket 

dan melakukan tes akhir  

Pelaksanaan proses pembelajaran dimulai dengan tes awal yang berfungsi 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan dan 

memudahkan peneliti dalam pembagian kelompok. Sedangkan tes akhir berfungsi 

untuk mengetahui ketercapaian pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan 

selama proses pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI. 
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2. Pengolahan Data 

a. Data Respon Siswa Menggunakan Model Kooperatif Tipe TAI 

Data respon siswa dikumpulkan melalui angket respon belajar terhadap 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 

yang merupakan kelas eksperimen. Adapun data respon siswa dengan 

menggunakan model team assisted individualization (TAI) dapat dilihat pada 

tabel 4.2 dibawah ini : 

Tabel 4.2 Data Respon Siswa SMA Negeri 1 Nurussalam 

 

No 

 

Pernyataan 

Frekuensi 

SS S TS STS 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Penerapan model kooperatif tipe 

team assisted individualization 

(TAI) lebih menyenangkan bila 

dibandingkan dengan belajar 

seperti biasa. 

 

6 13 1 1 

2 Penggunaan model kooperatif 

tipe team assisted 

individualization (TAI) 

berpengaruh terhadap hasil 

belajar. 

 

7 11 3 0 

3 Saya sangat senang menerapkan 

model kooperatif tipe team 

assisted individualization (TAI) 

dalam pembelajaran. 

 

7 12 1 1 

4 Penggunaan model kooperatif 

tipe team assisted 

individualization (TAI)  

mempermudah saya dalam 

memahami materi hidrokarbon. 

16 4 1 0 

5 Penyampaian materi 

hidrokarbon melalui media 

sangat menarik. 

9 10 1 1 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

6 Guru menyampaikan materi 

dengan menerapkan model 

kooperatif tipe team assisted 

individualization (TAI) dapat 

membantu saya dalam 

memahami materi hidrokarbon 

7 14 0 0 

8 Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe team assisted 

individualization (TAI)  dapat 

merangsang rasa ingin tahu saya 

tentang hidrokarbon 

5 15 1 0 

9 Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe team assisted 

individualization (TAI) dapat 

membuat saya lebih mudah 

berinteraksi dengan teman. 

8 13 0 0 

10 Penerapan model kooperatif tipe 

team assisted individualization 

(TAI)  saya lebih aktif dalam 

belajar. 

12 8 1 0 

Jumlah 81 117 9 2 

Persentase  38.57% 55.71% 4.28 % 0.95 % 

Sumber: Hasil Penelitian Respon Siswa Kelas XI MIA2 SMA Negeri 1 

Nurussalam Aceh Timur Tahun 2018 

 

 Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa bahwa siswa senang terhadap model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI pada materi hidrokarbon dengan angka 

persentase gabungan siswa yang memilih sangat setuju dan setuju adalah 94.3 %. 

Hal ini termasuk dalam katagori sangat tertarik.  

b. Data Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 1 Nurussalam 

Adapun nilai hasil belajar siswa preetes dan postest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel  4.3 : Nilai hasil belajar siswa kelas XI MIA2 (Kelas Eksperimen) 

 

No. 

 

Nama 

Nilai 

Pre Test Post Test 

(1) (2) (3) (4) 

1 ERW 70 90 

2 FRJ 50 60 

3 FJH 60 70 

4 IDS 70 100 

5 MPI 60 70 

6 MRM 40 50 

7 MHH 40 70 

8 MIK 40 60 

9 MKA 60 80 

10 MRZ 50 50 

11 NSA 70 90 

12 RLU 50 100 

13 RHB 40 80 

14 RKM 50 90 

15 RMD 40 60 

16 RSY 70 70 

17 WLY 60 90 

18 WNF 70 100 

19 YSR 60 80 

20 ZLF 40 50 

21 ZKH 50 60 

JUMLAH ∑x = 1140 ∑x = 1570 

Rata – rata 54. 28 74. 76  

Sumber : Nilai Hasil Penelitian Siswa Kelas XI MIA2 SMA Negeri 1 Nurussalam 

Aceh Timur Tahun 2018  

 

 Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pre-test dan 

post-test pada kelas eksperimen yaitu 54. 28 dan 74. 74 

Tabel 4.4 : Nilai hasil belajar siswa pada kelas XI MIA1 (Kelas Kontrol) 

 

No. 

 

Nama 

Nilai 

Pre Test Post Test 

(1) (2) (3) (4) 

1 AHS 60 80 

2 DFZ 40 50 
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(1) (2) (3) (4) 

3 JRH 30 70 

4 FKR 40 60 

5 KHY 40 60 

6 LDW 30 40 

7 RZF 40 50 

8 MWD 40 70 

9 MSY 60 80 

10 MKM 30 60 

11 MZR 50 50 

12 MYW 30 40 

13 MZA 50 80 

14 NRP 50 70 

15 NSR 60 80 

16 ORS 50 70 

17 RFR 30 40 

18 RHY 50 80 

19 SFD 40 60 

20 SMI 60 70 

21 IRZ 50 60 

Jumlah ∑x = 930 ∑x = 1320 

Rata – rata 44, 28 62, 85  

Sumber : Nilai Hasil Penelitian Siswa Kelas XI MIA1 SMA Negeri 1 Nurussalam 

Aceh Timur Tahun 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest dan 

posttest pada kelas kontrol yaitu 44, 28 dan 62, 85. 

 Setelah pelaksanaan tes awal, maka diperoleh hasil perolehan nilai dari 

kedua kelas, yang kemudian akan digunakan untuk menguji tingkat homogenitas 

varian dari kedua kelas tersebut. Setelah memperoleh data tes awal siswa, maka 

harius diketahui tingkat homogenitas varian dari masing – masing kelas, oleh 

karena itu maka terlebih dahulu ditentukan uji distribusi frekuensi data kelompok, 

uji ini dilakukan untuk mengetahui nilai rata – rata (  ), varians (S
2
) dan 

simpangan baku (S) dari tes awal (pree-test). 
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1) Uji Distribusi  Frekuensi Data Kelompok 

Untuk menghitung nilai rata – rata (  ), varians (S
2
) dan simpangan baku 

(S) terlebih dahulu data yang terkumpul harus ditabulasikan kedalam daftar 

distribusi frekuensi data kelompok dengan langkah – langkah sebagai berikut : 

a) Data nilai pretest kelas XI IPA2 (eksperimen) SMA Negeri 1 Nurussalam Aceh 

Timur adalah : 

 40 40 40 40 40 40 50 

 50 50 50 50 60 60 60 

 60 60 70 70 70 70 70 

Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus : 

Rentang (R)  = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

  = 70 – 40 

  = 30 

Menghitung banyaknya kelas interval 

Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 21 

    = 1 + 3,3 (1,32) 

    = 5, 35 ≈ 5 

Menghitung Panjang kelas interval (P) dengan rumus : 

P = 
           

                
 = 

= 
  

 
 

= 6 
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat didistribusikan kedalam tabel 

frekuensi sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen (XI MIA2)  

Nilai fi xi xi
2 

fixi fi.xi
2 

40 – 45 6 42, 5 1806, 25 255 10837, 5 

46 – 51 5 48, 5 2352, 25 242, 5 11761, 25 

52 – 57 0 54, 5 2970, 25 0 0 

58 – 63 5 60, 5 3660, 25 302, 5 18301, 25 

64 – 69 0 66, 5 4422, 25 0 0 

70 – 75 5 72, 5 5256, 25 362, 5 26281, 25 

Jumlah 21   1162, 5 67181, 25 

Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Nurussalam Aceh Timur Tahun 2018 

Keterangan : 

fi = banyak data atau nilai pada kelas interval  

xi = tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung atas 

kelas interval 

xi
2
 = tanda kelas pada interval dikuadratkan 

fixi = perkalian antar banyak data dan kelas interval 

fixi
2
 = perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval 

 Berdasarkan data diatas, diperoleh rata – rata (  ) dan standar deviasii (S) 

sebagai berikut : 

 (  ) = 
     

   
  

= 
      

  
   

=  55, 35 ≈ 55, 4 

Untuk standar deviasi (S),  dapat dihitung dengan : 

S
2
 =  

         –       
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S
2 
= 

                       

         
 

S
2
 = 

                     

       
 

S
2
 = 

     

   
 

S
2
 = 141, 42 

S =         

S = 11, 89 

b) Data nilai pretest kelas XI IPA1 (kontrol) SMA Negeri 1 Nurussalam Aceh 

Timur adalah sebagai berikut : 

30 30 30 30 30 40 40 

40 40 40 40 50 50 50 

 50 50 50 60 60 60 60 

Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus : 

Rentang (R)  = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

  = 60 – 30 

  = 30 

Menghitung banyaknya kelas interval 

Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n 

   = 1 + 3,3 log 21 

   = 1 + 3,3 (1,32) 

   = 5, 35 ≈ 5 
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Menghitung Panjang kelas interval (P) dengan rumus : 

P = 
           

                
 

= 
  

 
 

= 6 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat didistribusikan kedalam tabel 

frekuensi sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kelas Kontrol (XI MIA1)  

Nilai fi xi xi
2 

fixi fi.xi
2 

30 – 35 5 32, 5 1056, 25 162, 5 5281, 25 

36 – 41 6 38, 5 1482, 25 231 8895 

42 – 47 0 44, 5 1980, 25 0 0 

48 – 53 6 50, 5 2550, 25 303 15301, 5 

54 – 59 0 56, 5 3192, 25 0 0 

60 – 65 4 62, 5 3906, 25 250 15625 

Jumlah 21   946, 5 45102, 75 

Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Nurussalam Aceh Timur Tahun 2018 

Berdasarkan data diatas, diperoleh rata – rata (  ) dan standar deviasii (S) 

sebagai berikut : 

(  ) = 
     

   
  

= 
     

  
 

= 45, 07 

Untuk standar deviasi (S),  dapat dihitung dengan : 

S
2
 =  

         –       

       
 

S
2 
= 

                      

         
 

S
2
 = 
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S
2
 = 

       

   
 

S
2
 = 122, 13 

S =         

S = 11, 05 

Berdasarkan data diatas, maka diperoleh data tes awal (pree-test) untuk 

kelas eksperimen (XI MIA2)    = 55, 4 dan S = 11, 89 dan data tes awal untuk 

kelas kontrol (XI MIA1)          dan S = 11, 05 yang selanjutnya akan 

dilakukan uji homogenitas pada data tes awal tersebut. 

2) Uji Homogenitas 

Setelah didapatkan nilai varians (S1
2
) untuk kelas kontrol adalah 122, 13  

sedangkan nilai varians (S2
2
) untuk kelas eksperimen adalah 141, 42, maka nilai 

varians kedua kelas tersebut dimasukkan kedalam rumus sebagai berikut : 

F = 
                

                
 

= 
  
 

  
  

= 
      

      
 

= 1, 157 

 Berdasarkan data yang diperoleh harga Fhitung = 1,15 kemudian harga 

Fhitung dibandingkan dengan harga Ftabel pada derajat kebebassan dk pembilang (n-

1) = (21-1=20) dan dk penyebut (n-1) = (21-1=20) pada taraf signifikan 5 % (α = 

0,05) adalah 1,90. Dengan demikian harga Fhitung ≤ Ftabel atau 1,15 ≤ 1,90 sehingga 

dapat dikatakan terdapat kesamaan varian terhadap kemampuan awal siswa pada 
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kelas kontrol dan kelas eksperimen sehingga dapat disimpulkan bahwa data tes 

awal kedua kelas tersebut adalah homogen. 

3) Uji Normalitas Data 

Untuk pengujian lebih lanjut, maka terlebih dahulu data diuji apakah 

berdistribusi normal atau tidak. Sebelum data dianalisis, maka terlebih dahulu 

dicari nilai rata – rata, simpangan baku dan kenormalan sebaran data. Dengan 

menggunakan langkah – langkah sebagai berikut : 

a) Data Nilai Tes Akhir Siswa Kelas XI MIA2 Menggunakan Model Kooperatif 

Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

50 50 50 60 60 60 60 

70 70 70 70 80 80 80 

90 90 90 90 100 100 100 

Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus : 

Rentang (R)  = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

  = 100 – 50 

  = 50 

Menghitung banyaknya kelas interval 

Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 21 

    = 1 + 3,3 (1,32) = 5, 35 ≈ 5 

Menghitung Panjang kelas interval (P) dengan rumus : 

P = 
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= 
  

 
 

= 10 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat didistribusikan kedalam tabel 

frekuensi sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen (XI MIA2)  

Nilai fi xi xi
2 

fixi fi.xi
2 

50 – 59 3 54, 5 2970, 25 163, 5 8910,75 

60 – 69 4 64, 5 4160, 25 258 16641 

70 – 79 4 74, 5 5550, 25 298 22201 

80 – 89 3 84, 5 7140, 25 253,5 21420,75 

90 – 99 4 94, 5 8930, 25 378 35721 

100 – 

109 

3 104, 5 10920, 25 313,5 32760,75 

Jumlah 21   1664, 5 137655,25 

Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Nurussalam Aceh Timur Tahun 2018 

Berdasarkan data diatas, diperoleh rata – rata (  ) dan standar deviasii (S) 

sebagai berikut : 

(  ) = 
     

   
  

= 
      

  
 

= 78,26 

Untuk standar deviasi (S),  dapat dihitung dengan : 

S
2
 =  

         –       

       
 

S
2 
= 
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S
2
 = 

                     

       
 

S
2
 = 

      

   
 

S
2
 = 286,19 

S =         

S = 16,91 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Siswa  Tes Akhir Siswa 

Kelas eksperimen (XI MIA2) 

Nilai Batas 

kelas 

Xi 

Z-

Skore 

Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapka

n (Ei) 

Frekuensi 

pengamata

n(Oi) 

 49,5 -1,75 0,4599    

50-59    0,0829 1,74 3 

 59,5 -1,16 0,3770    

60-69    0,1613 3,38 4 

 69,5 -0,57 0,2157    

70-79    0,2117 4,44 4 

 79,5 0,01 0,0040    

80-89    -0,2218 -4,65 3 

 89,5 0,60 0,2258    

90-99    -0,1572 -3,30 4 

 99,5 1,19 0,3830    

100-109    -0,0795 -1,66 3 

 109,5 1,78 0,4625    

 

Berdasarkan tabeel 4.8 diatas, maka chi-kuadrat hitung adalah sebagai 

berikut : 

X
2
 =  

       

  

 
    

= 
         

    
 + 

         

    
 + 

         

    
 + 

            

     
 + 

            

     
 + 

            

     
 

= 0,912 + 0,113 + (-0,043) + (-12,58) + (-16,14) + (-13,08) 

= -40,81 
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Hasil perhitungan X
2
hitung adalah -40,81. Pengujian dilakukan pada taraf 

signifikan 5% atau (α = 0,05) dan dk = (k-3), dari daftar distribusi frekuensi data 

kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 5), sehingga nilai dk untuk 

distribusi chi-kuadrat adalah dk = (5-3) = 2, maka dari tabel distribusi
2 

diperoleh 

X
2 
= 5, 99.  

b) Data Nilai Tes Akhir Siswa Kelas XI MIA1 tanpa Menggunakan Model 

Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

40 40 40 50 50 50 60  

60 60 60 60 70 70 70 

70 70 80 80 80 80 80 

Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus : 

Rentang (R)  = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

  = 80 – 40 

  = 40 

Menghitung banyaknya kelas interval 

Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 21 

= 1 + 3,3 (1,32) 

  = 5, 35 ≈ 5 

Menghitung Panjang kelas interval (P) dengan rumus : 

P = 
           

                
 

= 
  

 
 

= 8 
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat didistribusikan kedalam tabel 

frekuensi sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Kelas kontrol (XI MIA1)  

Nilai fi xi xi
2 

fixi fi.xi
2 

40 – 47 3 43, 5 1892, 25 130, 5 5676,75 

48 – 55 3 51, 5 2652, 25 150,5 7956,75 

56 – 63 5 59, 5 3540, 25 297,5 17701,25 

64 – 71 5 67, 5 4556, 25 337,5 22781,25 

72 – 79 0 75, 5 5700, 25 0 0 

80 – 87 5 83, 5 6972, 25 417,5 34861,25 

Jumlah 21   1333,5 88977,25 

Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Nurussalam Aceh Timur Tahun 2018 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, diperoleh rata – rata (  ) dan standar deviasii 

(S) sebagai berikut : 

 (  ) = 
     

   
  

= 
      

  
 

= 63,5 

Untuk standar deviasi (S),  dapat dihitung dengan rumus : 

S
2
 =  

         –       

       
 

S
2 
= 

                       

         
 

S
2
 = 

                     

       
 

S
2
 = 

     

   
 

S
2
 = 215 
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S =      

S = 14,66 

Berdasarkan data diatas diperoleh nilai rata – rata = 63,5 dan simpangan 

baku = 14,66. 

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Siswa  Tes Akhir Siswa 

Kelas kontrol (XI MIA2) 

Nilai Batas 

kelas 

Xi 

Z-

Skore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapk

an (Ei) 

Frekuensi 

Pengamat

an (Oi) 

 39,5 -1,63 0,4484    

40 – 47    0,086 1,80 3 

 47,5 -1,09 0,3621    

48 – 55    0,1567 3,29 3 

 55,5 -0,54 0,2054    

56 – 63    0,2054 4,31 5 

 63,5 0 0,0000    

64 – 71    -0,2054 - 4,31 5 

 71,5 0,54 0,2054    

72 – 79    -0,1567 -3,29 0 

 78,5 1,09 0,3621    

80 – 87    -0,086 -1,80 5 

 87,5 1,63 0,4484    

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, maka chi-kuadrat hitung adalah sebagai 

berikut : 
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X
2
 =  

       

  

 
    

= 
         

    
 + 

         

    
 + 

         

    
 + 

            

     
 + 

            

     
 + 

            

     
 

= 0,8 + 0,025 + 0,11 + (-20,11) + (-3,29) + (-25,28) 

= -48,145 

Hasil perhitungan X
2
hitung adalah - 48,145. Pengujian dilakukan pada taraf 

signifikan 5% atau (α = 0,05) dan dk = (k-3), dari daftar distribusi frekuensi data 

kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 5), sehingga nilai dk untuk 

distribusi chi-kuadrat adalah dk = (5-3) = 2, maka dari tabel distribusi
2
 diperoleh 

X
2
tabel

 
= 5, 99.  Maka dapat disimpulkan nilai tes akhir (post-test) mengikuti 

distribusi normal. 

4) Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada kelas eksperimen 

dengan hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan model konvensional 

pada kelas kontrol, pengujian hipotesis ini dilakukan dengan uji-t. Adapun 

langkah – langkah penyelesaian uji-t ini adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh data hasil sebagai berikut : 

    = 55,35 S1
2
 = 286,19 S1 = 16,91 n1 = 21 

    = 45,07 S2
2
 = 215 S2 = 14,66 n2 = 21 

 Dari data diatas dapat dihitung nilai varians gabungan sebagai berikut : 
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S
2
 = 

        
            

 

         
  

S
2
 = 

                            

       
 

S
2
 = 

             

  
 

S
2
 = 

       

  
 

S
2
 = 250,59 

S  =         

S  = 15, 83 

Kemudian menentukan uji-t dengan rumus sebagai berikut : 

   
          

 
 

  

 
 

 

  

 

   
           

 
 

  

     
 

 

  

 

   
     

          
       

   
     

     
      

   
     

           
  

   
     

      
 

 t = 2,319 

 Berdasarkan hasil perhitungan,diperolah thitung = 2,31. Untuk tabel ttabel 

dapat dilihat taraf signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n1 + n2 – 2 = 

(21+21 – 2) = 40, maka dapat dilihat pada tabel uji t diperolehlah ttabel = 1,68 
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dengan demikian pengujian yaitu jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima, dan jika 

thitung ≥ ttabel dari maka H0 ditolak, dan diperoleh thitung ≥ ttabel  yaitu 2,31 ≥ 1,68. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI sedangkan 

kelas kontrol menggunakan model konvensional. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI dan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang meggunakan 

model TAI pada materi hidrokarbon.  

1. Analisis Hasil Respon Siswa 

Berdasarkan hasil analisis  respon siswa yang diberikan pada kelas yang 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, diperoleh nilai persentase 

keseluruhan siswa yang menjawab sangat setuju  dengan penggunaan model TAI 

adalah 38,57%, dan yang setuju adalah sebanyak 55,71%. Sedangkan yang 

menjawab tidak setuju adalah 4,28% dan sebanyak 0,95% siswa yang menjawab 

sangat tidak setuju. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 

sangat tertarik dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI yang diterapkan 

pada materi hidrokarbon. Hal ini dapat dilihat dari persentase gabungan antara 

siswa yang menjawab sangat setuju dan setuju sebanyak 94,28%, dan termasuk 

dalam katagori sangat tertarik. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh 

Najma Julizar tentang Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI ( Team 
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Assisted Individualization) Pada Materi Unsur Periodik Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Kimia Kelas X SMKN 5 Banda Aceh tahun ajaran 2014. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe TAI ( team assisted individualization) pada materi 

unsur periodik mendapat respon positif dari siswa dengan hasil persentase siswa 

yang menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 79,32%, hal ini termasuk dalam 

katagori tertarik.
36

 

2. Analisis Hasil Belajar Siswa 

Pada penelitian ini, penulis menerapkan model pembelajaran  

kooperatif tipe Team Assisted Individualization, dimana model pembelajaran 

Team  Assisted Individualization merupakan tipe pembelajaran yang 

mengkombinasikan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran individual. 

Menurut penulis ada beberapa hal yang menyebabkan tercapainya hasil  belajar 

siswa, yaitu siswa diberikan tugas atau soal dan menjawab soal secara individu, 

kemudian setiap anggota kelompok harus saling mengoreksi jawaban anggota 

kelompoknya dan saling memberi masukan kepada teman sekelompok, sehingga 

akan membantu daya ingat siswa dan dapat menyelesaikan soal dengan baik dan 

benar. Dalam penelitian ini kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak empat kali 

pertemuan yang terdiri dari empat kali tatap muka, dua kali pertemuan untuk kelas 

ekperimen dan dua kali pertemuan untuk kelas kontrol. 

                                                             
36

 Najma Julizar, (2014), Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI ( Team Assisted 

Individualization) Pada Materi Unsur Periodik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Kelas X 

SMKN 5, Skripsi,  hal. 68 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa  rata - rata hasil belajar siswa pada 

kelas eksperimen adalah     =55,35, varians S
2
 = 286,19, untuk simpangan baku 

yaitu S = 16,91. Sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata- rata adalah    = 

45,07, varians S
2
 = 215, dan simpangan baku adalah S = 14,66.  

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata hipotesis menggunakan uji-t pada taraf 

signifikan α = 0,05 dan untuk derajat kebebasan dk = n1 + n2 – 2 = 21 + 21 – 2 = 

20, maka dari uji-t diperoleh thitung = 2,31 dan untuk ttabel(0,95)(40) = 1,68 atau thitung ≥ 

ttabel  sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, dengan demikian model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi 

hidrokarbon dikelas XI MIA2 SMA Negeri 1 Nurussalam Aceh Timur. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Himawan,dkk., tentang Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Team Assisted Individualization  terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA 

Negeri 2  Polewali (Materi Pokok Ikatan Kimia) bahwa berdasarkan hasil analisis 

statistik inferensialnya dengan menggunakan uji-t diperoleh nilai thitung  = 2,1225 

dan ttabel  = 1,9944 pada α = 0,05. Karena thitung > ttabel berarti hipotesis H0 ditolak 

dan hipotesis H1 diterima. Dengan demikian, bahwa ada pengaruh positif 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap hasil belajar siswa 

kelas X SMA 2 Polewali pada materi pokok ikatan kimia.
37

 

Selanjutnya hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ida Nurzakiaty 

pada Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

                                                             
37

Himawan,dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization  terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 2  Polewali (Materi Pokok 

Ikatan Kimia), Jurnal Chemica, VVol. 18, No.1, h. 92 – 100, 2017 
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Individualization (TAI) Dalam Pembelajaran Integral Di Kelas XII IPA-2 SMA 

Negeri 8 Banda Aceh, bahwa berdasarkan hasil pengolahan data tes didapatkan 

nilai rata-rata siklus I yaitu 77,903 dan siklus II yaitu 87,032, nilai rata-rata yang 

didapatkan sudah ≥ 65 dan mengalami peningkatan sebesar 9,129. Untuk 

ketuntasan klasikal pada siklus I yaitu 77,42% dan siklus II yaitu 93,55%, siklus I 

belum mencapai ketuntasan belajar klasikal sedangkan siklus II sudah mencapai 

ketuntasan belajar klasikal (≥85%) dan mengalami peningkatan sebesar 16,13%.
38

 

 Selain itu, penelitian sebelumnya juga telah dilakukan oleh Hery Krestien 

tentang Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Terhadap Motivasi Dan 

Hasil Belajar Pada Materi Ikatan Kimia, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

motivasi dan  hasil belajar antara siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI dan metode konvensional. Pembelajaran model 

kooperatif tipe TAI memberikan pengaruh sebesar 15,91 % terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. 
39

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpukan bahwa 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe TAI dapat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa, hal ini dapat dilihat pada nilai post-test siswa pada kelas XI MIA2 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas XI MIA1 yang tidak menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI.  

 

                                                             
38

 Ida Nurzakiaty, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) Dalam Pembelajaran Integral Di Kelas XII IPA-2 SMA Negeri 8 Banda 

Aceh, Jurnal Peluang, Vol. 3, No. 2, 2015 

 
39

 Hery Krestien, Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Terhadap Motivasi Dan 

Hasil Belajar Pada Materi Ikatan Kimia, Skripsi Program Studi Pendidikan Kimia, FKIP 

Universitas Tanjungpura Pontianak, hal. 1-13, 2016 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan nilai uji thitung diperoleh hasil 2.31, pada taraf signitifikan α = 

0.05 dari Tabel distribusi t diperoleh ttabel (0.95)(40)  = 1.68. Sehingga thitung ≥ 

ttabel atau 2.31 ≥ 1.68. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan yang 

telah ditentukan, dengan H0 ditolak dan H1 diterima maka dengan 

demikian bahwa adanya pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan 

mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI pada materi 

hidrokarbon di kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Nurussalam, Aceh Timur. 

2. Siswa memiliki respon positif terhadap materi hidrokarbon dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, hasil presentase 

respon siswa pada penjumlahan  pilihan “SS” dan “S” adalah 94,3% yang 

menyatakan bahwa siswa sangat tertarik pada pembelajaran kooperatif tipe 

TAI,  sedangkan respon pada pilihan “TS” dan “STS” adalah 5,18%. 

 

B. SARAN  

1. Bagi guru dalam memilih model pembelajaran, menggunakan model  

pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) 

merupakan salah satu model  pembelajaran yang berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa 

2. Bagi siswa agar dapat meningkatkan hasil belajarnya sendiri, baik dengan  

cara belajar sendiri ataupun berdiskusi dengan teman-teman.   
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3. Berdasarkan hasil penelitian yang dicapai dalam penelitian ini, perlu 

adanya  penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) 

terhadap hasil belajar siswa pada materi lainnya, sehingga dapat 

mengukur secara lebih luas sejauh mana model pembelajaran kooperatif 

tipe team assisted individualization (TAI) dapat dikembangkan dalam 

pembelajaran kimia. 
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Lampiran 4 

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

(Peminatan Bidang MIPA) 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas   : XI  

Kompetensi Inti 

KI 1   :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1 Menyadari adanya 

keteraturan dari sifat 

hidrokarbon, 

termokimia, laju 

reaksi, kesetimbangan 

 Senyawa 
hidrokarbon 

(Identifikasi 

atom C,H 

dan O) 

Mengamati(Observing)   

 Mengkaji dari berbagai 
sumber tentang senyawa 

hidrokarbon  

 Mengamati demonstrasi 

Tugas  

 Membuat 

bahan 

presentasi 
tentang 

3 mgg x 4 

jp 

 

 

 

 Buku kimia 

 Lembar 
kerja 

 molymod 

 Berbagai 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

kimia, larutan dan 

koloid sebagai wujud 

kebesaranTuhan 

YME dan 

pengetahuan tentang 

adanya keteraturan 

tersebut sebagai hasil 

pemikiran kreatif 

manusia yang 

kebenarannya bersifat 

tentatif. 

 

 Kekhasan 

atom karbon. 

 Atom C 
primer, 

sekunder , 

tertier, dan 

kuarterner. 

 Struktur 
Alkana, 

alkena dan 

alkuna 

 Isomer  

 Sifat-sifat  

fisik alkana, 

alkena dan 

alkuna 

 Reaksi 
senyawa 

hidrokarbon 

 

 

 

 

 

 

 

pembakaran senyawa karbon 

(contoh pemanasan gula). 

 

Menanya(Questioning) 

 Mengajukan pertanyaan 

mengapa senyawa hidrokarbon 

banyak sekali terdapat di 

alam? 

 Bagaimana cara 

mengelompokkan senyawa 

hidrokarbon? 

 Bagaimana cara memberi 
nama senyawa hidrokarbon? 

 Mengajukan pertanyaan 
senyawa apa yang dihasilkan 

pada reaksi pembakaran 

senyawa karbon?  

 Dari unsur apa senyawa 

tersebut tersusun?  

 Bagaimana reaksinya?  
 

Mengumpulkan data 

(Eksperimenting)  

 Menganalisis senyawa yang 
terjadi pada pembakaran 

senyawa karbon berdasarkan 

minyak 

bumi, bahan 

bakar 

alternatif 

selain dari 

minyak 

bumi dan 

gas alam 

dalam kerja 

kelompok 

serta 

mempresent

asikan 

 

Observasi 

 Mengamati 

sikap ilmiah 

dalam 

melakukan 

percobaan 

dan 

presentasi 

dengan 

lembar 

pengamatan 

 

sumber dari 

migas atau 

yang lainnya 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Minyak 
bumi 

 fraksi 

minyak 

bumi 

hasil pengamatan 

 Menentukan kekhasan atom 

karbon 

 Menganalisis jenis  atom C 
berdasarkan jumlah atom C 

yang terikat  dari rantai atom 

karbon (atom C primer, 

sekunder , tertier, dan 

kuarterner) 

 Menentukan rumus umum 
Alkana, alkena dan alkuna 

berdasarkan analisis rumus 

strukturnya 

 Mendiskusikan aturan IUPAC 
untuk memberi nama senyawa 

alkana, alkena dan alkuna 

 Mendiskusikan pengertian 

isomer (isomer rangka, posisi, 

fungsi, geometri) 

 Memprediksi isomer dari 
senyawa hidrokarbon 

 Menganalisis reaksi senyawa 
hidrokarbon 

 

Mengasosiasi(Associating) 

 Menghubungkan rumus 

Portofolio 

 Laporan 

hasil  

     identifikasi 

atom C,H 

dan O dalam 

sampel 

 Hasil 

rangkuman 

 

Tes tertulis 

uraian 

menganalisis :  

 Kekhasan 

atom 

karbon. 

 Atom C 

primer, 

sekunder, 

tertier, dan 

kuarterner. 

 Struktur 

akana, 

alkena dan 

alkuna serta 

tatanama 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 mutu bensin 

 Dampak 

pembakaran 

bahan bakar 

dan cara 

mengatasin

ya 

 Senyawa 
hidrokarbon 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

struktur alkana, alkena dan 

alkuna dengan sifat fisiknya 

 Berlatih membuat isomer 

senyawa karbon 

 Berlatih menuliskan reaksi 
senyawa karbon 

Mengkomunikasikan 

(Communicating) 

 Menyampaikan hasil diskusi 
atau ringkasan pembelajaran 

dengan lisan atau tertulis, 

dengan menggunakan tata 

bahasa yang benar. 

Mengamati (Observing)   

 Menggali informasi dengan 

cara membaca/ 

mendengar/menyimaktentang, 

proses pembentukan minyak 

bumi dan gas alam, 

      komponen-komponen utama 

penyusun minyak bumi, fraksi 

minyak bumi, mutu bensin, 

dampak pembakaran 

hidrokarbon terhadap 

lingkungan dan kesehatan serta 

menurut 

IUPAC 

 Isomer 

 Sifat-sifat  

fisik alkana, 

alkena dan 

alkuna 

 Pemahaman 

reaksi 

senyawa 

karbon 

 Mengevalu

asi dampak 

pembakaran 

minyak 

bumi dan 

gas alam. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

upaya untuk mengatasinya 

Menanya (Questioning) 

 Mengajukan pertanyaan yang 

berkaitan dengan bagaimana 

terbentuknya minyak bumi dan 

gas alam, cara pemisahan 

(fraksi minyak bumi), 

bagaimana meningkatkan mutu 
bensin, apa dampak 

pembakaran hidrokarbon 

terhadap lingkungan, kesehatan 

dan upaya untuk mengatasinya 

serta mencari bahan bakar 

alternatif selain dari minyak 

bumi dan gas alam 

 

Mengumpulkan data  

(Eksperimenting) 

 Mengumpulkan informasi 

dampak pembakaran 

hidrokarbon terhadap 

lingkungan, kesehatan dan 

upaya untuk mengatasinya serta 

mencari bahan bakar alternatif 

selain dari minyak bumi dan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

gas alam. 

Mengasosiasi (Associating) 

 Menjelaskan proses 

penyulingan bertingkat dalam 

bagan fraksi destilasi bertingkat 

untuk menjelaskan dasar dan 

teknik pemisahan fraksi-fraksi 

minyak bumi  

 Membedakan kualitas bensin 

berdasarkan bilangan oktannya. 

 Mendiskusikan dampak 

pembakaran hidrokarbon  

terhadap lingkungan dan 

kesehatan serta cara 

mengatasinya 

 Mendiskusikan bahan bakar 

alternatif selain dari minyak 

bumi dan gas alam 

 

Mengkomunikasikan 

(Communicating) 

 Mempresentasikan hasil kerja 

kelompok tentang.  

     proses pembentukan minyak 

bumi dan gas alam, 

     komponen-komponen utama 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

penyusun minyak   bumi, fraksi 

minyak bumi, mutu bensin, 

dampak pembakaran 

hidrokarbon terhadap 

lingkungan, kesehatan dan 

upaya untuk mengatasinya serta 

mencari bahan bakar alternatif 

selain dari minyak bumi dan 

gas alam dengan menggunakan 

tata bahasa yang benar. 
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Lampiran 5 

RANCANGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Nurussalam Aceh Timur 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Materi Pelajaran  : Hidrokarbon 

Kelas/Semester  : XI  / Ganjil 

Alokasi Waktu  : 3 x 45 

A. Kompetensi Inti  : 

KI 3  : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Mengelompokkan  senyawa hidrokarbon berdasarkan jenis  ikatan yang 

terdapat pada rantai karbonnya. 

2. Menuliskan rumus umum alkana, alkena, alkuna berdasarkan analisis 

rumus struktur dan rumus molekul. 

3. Menentukan nama senyawa alkana, alkena, alkuna sesuai dengan 

aturan IUPAC. 

C. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian kompetensi: 

Kompetensi Dasar      :  Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam 

membentuk senyawa hidrokarbon 

Indikator :  
1. Menyebutkan batasan tentang senyawa hidrokarbon 

2. Menyebutkan batasan tentang senyawa alkana 

3. Menjelaskan penamaan senyawa alkana sesuai dengan aturan IUPAC 

4. Menjelaskan rumus umum dan deret homolog senyawa alkana 

5. Menuliskan senyawa alkana dari rumus struktur senyawa tersebut dan 

sebaliknya 

D. Materi pembelajaran 

1. Alkana 

2. Tata nama alkana 
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3. Sifat-sifat senyawa alkana 

4. Menentukan rumus molekul senyawa hidrokarbon 

E. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran 
Metode : Diskusi, tanya jawab dan penegasan  

Model : Model kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization)  

F. Media pembelajaran 

Media/alat : Papan tulis, spidol, lembar kerja peserta didik 

G. Sumber belajar 

Unggul Sudarmo, (2014), Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Erlangga 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan pertama (3x45 menit) 

Kegiatan Guru Siswa Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Guru masuk kelas dan 

mengucapkan salam 

Guru mengabsen siswa 

Guru menanyakan 

pengolongan hidrokarbon 

berdasarkan jenis ikatan dan 

bentuk rantai. 

 

Siswa menjawab   

salam pembuka 

yang diucapkan oleh 

guru 

Siswa 

menginformasikan 

temannya yang tidak 

hadir  

 

15 menit  

Inti  Teams : guru membagi siswa 

kedalam beberapa kelompok 

yang terdiri 4-5 siswa, dan 

memberikan nama pada 

setiap kelompok tersebut 

untuk membedakannya. 

Placement tes: sebelum 

menerapkan pembelajaran 

kooperatif tipe TAI, guru 

terlebih dahulu memberikan 

tugas secara individu yang 

berhubungan dengan materi 

yang akan diajarkan 

Teaching group: guru 

menyampaikan materi 

Siswa bergerak 

menuju 

kelompoknya 

masing - masing. 

 

 

 

Siswa menjawab 

soal tugas yang 

diberikan oleh guru 

 

 

 

 

 

Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

105 

menit  
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secara klasikal kepada siswa 

yang telah dikelompokkan 

Team study :  

a. Setiap siswa diberikan 

perangkat pembelajaran 

berupa buku siswa yang 

berkaitan dengan materi 

pelajaran dan LKPD 

untuk dikerjakan dalam 
kelompok masing-

masing. 

b. Siswa memahami dan 

mempelajari buku siswa 

tersebut dan 

mengerjakan LKPD serta 

meminta bantuan bila 

mengalami kesulitan 

kepada teman  atau guru. 

c. Masing-msing siswa 

mengerjakan soal-soal 

pada LKPD, dan setelah 

selesai siswa 

berpasangan untuk 

mengecekan dan 

memeriksa lembar 

jawaban temannya. 

d. Bila seorang siswa dapat 

menyelesaikan jawaban 

dengan benar maka 

siswa tersebut akan 

mengikuti tes untuk 

menetukan kriteria 

kelompok, dan tes ini 

dikerjakan individu. 

Student creative: Guru 

menugaskan setiap siswa 

mengerjakan tes unit yang 

merupakan tes akhir yang 

ditekankan pada seluruh 

materi pelajaran yang telah 

diajarkan. 

 

 

 

 

 

Siswa mengerjakan 

LKPD dengan 

kelompoknya 

masing-masing dan 

mengerjakan tes 

secara individu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mengerjakan 

tes unit (tes akhir) 

secara individu 
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Teams score and 

recognition: 

Guru memberikan nilai dan 

kriteria kepada kelompok 

berdasarkan hasil tes 

formatif. 

Penutup  Dengan bantuan guru, siswa 

diminta untuk membuat 

ringkasan. 

Guru memberikan tugas PR 

pada siswa  

Siswa merumuskan 

kesimpulan dalam 

LKPD. 

Siswa mencatat PR 

yang diberikan guru. 

15 menit  
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RANCANGAN PROGRAM PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Nurussalam Aceh Timur 

Mata Pelajaran  : kimia 

Materi Pelajaran  : Hidrokarbon 

Kelas/Semester  : XI  / Ganjil 

Alokasi Waktu  : 3 x 45 

 

Standar kompetensi : Sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan 

senyawa makromolekul 

 

Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam 

membentuk senyawa hidrokarbon 

 

 

Indikator  : 

1. Menyebutkan batasan tentang senyawa alkena 

2. Menjelaskan penamaan senyawa alkena sesuai dengan aturan IUPAC 

3. Menjelaskan rumus umum dan deret homolog senyawa alkena 

4. Menuliskan senyawa alkena dari rumus struktur senyawa tersebut dan 

sebaliknya 

 

Materi Pembelajaran 
1. Alkena 

2. Tata nama alkena 

3. Pengertian isomer 

4. Sifat-sifat senyawa alkena 

5. Menentukan rumus molekul senyawa hidrokarbon 

Kegiatan Pembelajaran : 

Pertemuan kedua (3x45 menit) 

Kegiatan Guru Siswa Alokasi 

waktu 

Pendahulua

n  

a. Guru masuk kelas dan 

Mengucapkan salam 

b. Guru mengabsen siswa 

c. Guru mengulang dan 

menanyakan kembali 

pengolongan hidrokarbon 

berdasarkan jenis ikatan 

dan bentuk rantai. 

a. Siswa menjawab   

salam pembuka 

yang diucapkan oleh 

guru 

b. Siswa 

menginformasikan 

temannya yang tidak 

hadir  

15 menit  
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 c. Siswa 

memberikan 

berbagai macam 

jawaban  

Inti   Teams : Guru membagi siswa 

kedalam beberapa kelompok 

yang terdiri 4-5 siswa, dan 

memberikan nama pada 

setiap kelompok tersebut 

untuk membedakannya. 

Placement tes: Sebelum 

menerapkan pembelajaran 

kooperatif tipe TAI, guru 

terlebih dahulu 

memberikan tugas secara 

individu yang berhubungan 

dengan materi yang akan 

diajarkan 

Teaching group: Guru 

menyampaikan materi secara 

klasikal kepada siswa yang 

telah dikelompokkan 

Team study : 

a. Setiap siswa diberikan 

perangkat pembelajaran 

berupa buku siswa yang 

berkaitan dengan materi 

pelajaran dan LKPD untuk 

dikerjakan dalam 

kelompok masing - 

masing. 

b. Siswa memahami dan 

mempelajari buku siswa 

tersebut dan mengerjakan 

LKPD serta meminta 

bantuan bila mengalami 

kesulitan kepada teman  

atau guru. 

c. Masing-masing siswa 

mengerjakan soal-soal 

Siswa bergerak 

menuju 

kelompoknya 

masing-masing. 

 

 

 

 

Siswa menjawab 

soal tugas yang 

diberikan oleh guru 

 

 

 

 

 

 

Siswa mendengarkan 

penjelasan dariguru 

 

 

 

 

Siswa mengerjakan 

LKPD dengan 

kelompoknya 

masing-masing dan 

mengerjakan tes 

secara individu 

 

 

 

 

 

 

 

105 

menit  
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pada LKPD, dan setelah 

selesai siswa berpasangan 

untuk mengecekan dan 

memeriksa lembar 

jawaban temannya. 

d. Bila seorang siswa dapat 

menyelesaikan jawaban 

dengan benar maka siswa 

tersebut akan mengikuti 

tes untuk menetukan 

criteria kelompok, dan tes 

ini dikerjakan individu. 

 

Student creative: Guru 

menugaskan setiap siswa 

mengerjakan tes unit yang 

merupakan tes akhir yang 

ditakankan pada seluruh 

materi pelajaran yang telah 

diajarkan. 

Teams score and 

recognition: Guru 

memberikan nilai dan kriteria 

kepada kelompok 

berdasarkan hasil tes 

formatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mengerjakan 

tes unit (tes akhir) 

secara individu  

Penutup  a. Dengan bantuan guru, 

siswa diminta untuk 

membuat ringkasan. 

 

b. Guru memberikan tugas 

berupa soal tes akhir dang 

angket pada siswa  

a. Siswa 

merumuskan 

kesimpulan 

dalam LKS. 

b. Siswa 

menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan guru. 

15 

Menit   

 

 

 



78 
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Lembar Kerja Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NAMA  : 

NO. ABSEN : 

KELAS : 
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URAIAN MATERI 

 

Karbon organic Karbon anorganik 

Di dalam strukturnya terdapat rantai 

atom karbon. 

Di dalam strukturnya tidak terdapat 

rantai atom karbon. 

Struktur molekulnya dari yang 

sederhana sampai yang besar dan 

kompleks 

Struktur molekulnya sederhana 

Mempunyai isomer Tidak mempunyai isomer 

Mempunyai ikatan kovalen Mempunyai ikatan ion 

Titik didih/leleh rendah Titik didih/leleh tinggi 

Umumnya tidak mudah larut dalam air Mudah larut dalam air 

Kurang stabil terhadap pemanasan Lebih stabil terhadap pemanasan 

Reaksi umumnya berlangsung lambat Reaksi berlangsung lebih cepat 

Materi: 

1. Senyawa organik dan anorganik 

2. Kekhasan atom karbon 

3. Senyawa hidrokarbon 

4. Pengelompokan senyawa hidrokarbon berdasarkan 

kejenuhan ikatan 

5. Tata nama senyawa alkana, alkena dan alkuna 

 

Senyawa hidrokarbon adalah senyawa yang terdiri 

atas hidrogen dan karbon. Pembakaran sempurna 

senyawa hidrokarbon akan menghasilkan uap air 

(H2O) dan karbondioksida (CO2) dan pembakaran 

tidak sempurna senyawa hidrokarbon akan 

menghasilkan uap air (H2O), karbon dioksida 

(CO2), dan karbon monoksida (CO). 
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Kecenderungan atom karbon dapat berikatan dengan atom karbon lain 

memungkinkan terbentuknya senyawa karbon dengan berbagai 

struktur (membentuk rantai panjang atau siklik). Hal inilah yang 

menjadi ciri khas atom karbon. Jika satu atom hidrogen pada metana 

(CH4) diganti oleh gugus –CH3 maka akan terbentuk etana (CH3–

CH3). Jika atom hidrogen pada etana diganti oleh gugus –CH3 maka 

akan terbentuk propana (CH3–CH2–CH3) dan seterusnya hingga 

terbentuk senyawa karbon berantai atau siklik. 

  

Penggolongan Senyawa 

Hidrokarbon Berdasarkan 

Kejenuhan Ikatan 

ALKANA 

Hidrokarbon ini seluruhnya terdiri dari ikatan tunggal dan 

terikat dengan hidrogen. Rumus umum untuk hidrokarbon 

tersaturasi adalah CnH2n+2. Langkah-langkah penamaannya: 

1. Periksa jenis ikatannya, jika memiliki ikatan tunggal, 

berarti senyawa tersebut merupakan senyawa alkana.  

2. Tentukan rantai induk dan rantai cabangnya.  

3. Beri nomor pada rantai induk sedemikian rupa sehingga 

rantai cabang menempel pada atom C yang bernomor 

paling kecil.  

4. Rantai induk diberi nama sesuai aturan penamaan 

senyawa alkana rantai lurus.  

5. Rantai cabang diberi nama sesuai jumlah atom C dan 

struktur gugus alkil. 
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ALKENA 

Alkena merupakan salah satu hidrokarbon tak jenuh namun 

cukup reaktif. Gugus fungsi alkena yang terpenting adalah 

adanya ikatan rangkap dua (C=C). Tata nama alkena mirip 

dengan alkana hanya saja menggantikan akhiran –ana menjadi –

ena . Alkena mempunyai rumus umum CnH2n. Langkah-langkah 

penamaan senyawa alkena: 

1. Rantai utama (rantai terpanjang) harus mengandung 

ikatan rangkap dua. 

2. Atom C yang memiliki ikatan rangkap dua harus 

memiliki nomor terkecil 
 

ALKUNA 

Rumus umum alkuna yaitu: CnH2n-2. Nama alkuna diturunkan dari nama alkana yang sesuai 

dengan mengganti akhiran ana menjadi una . Tata nama alkuna bercabang seperti penamaan alkena. 

1. Rantai induk adalah rantai terpanjang yang mengandung ikatan rangkap.  

2. Penomoran atom karbon dimulai dari ujung yang paling dekat dengan ikatan rangkap.  

3. Ikatan diberi nomor untuk menunjukkan letak ikatan rangkap. 

4. Penulisan cabang-cabang sama seperti alkena. 

Nomor cabang – Nama cabang – Nomor ikatan rangkap – Nama rantai utama. 
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Selesaikanlah soal-soal dibawah ini ! 

Pilihlah jawaban yang benar menurut anda, dibolehkan untuk melihat buku 

ataupun sumber bacaan lain untuk membantu ! 

1. Di antara pernyataan berikut yang benar tentang senyawa organik jika 

dibandingkan dengan senyawa anorganik adalah.... 

A. Lebih mudah larut dalam air 

B. Mempunyai titik didih lebih tinggi 

C. Lebih reaktif 

D. Lebih stabil terhadap pemanasan 

E. Lebih mudah terbakar 
 

2.  Berikut yang bukan merupakan zat yang mengandung senyawa 
hidrokarbon di dalamnya adalah.... 

A. Minyak bumi 

B. Kayu 

C. Gas elpiji 

D. Daging 

E. Batuan 
 

3. Pasangan zat dibawah ini yang merupakan golongan senyawa 

hidrokarbon adalah... 

A. C2H6 dan C12 H22O11 

B.   CH4 dan C2H4 

C.   C2H4 dan C6H12O6 

D.   CO2 dan H2O 

E.    CH4 dan CO2 

4. Rumus kimia senyawa hidrokarbon berikut yang merupakan rumus 
kimia alkana adalah... 

A. C3H4 

B. C4H6 

C. C5H12 

D. C6H8 

E. C7H12 

 

5. Hidrokarbon adalah sebuah senyawa yang terdiri dari... 
A. unsur karbon dan hidrogen 

B. unsur atom dan molekul 

C. unsur dan senyawa yang dicampur 

D. campuran dari NaCl dan Iodium 

E. Oksigen dan litium 

 

6. Rumus kimia dari Metana adalah... 

A. CH4 
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B. CH6  

C. C2H6  

D. C2HO 

E. C3H2 

 

7. Hidrokarbon tak jenuh dibagi menjadi... 

A. Butana dan propana 

B. Alkana dan alkuna  

C. Alkena dan alkuna 

D. Alkana dan alkena 

E. Alkana saja 

 

8. Rumus kimia dari Butana adalah... 

A. CH4 

B. C3H8  

C. C4H10 

D. C2H6 

E. C5H12 

 

9. Rumus umum alkuna adalah … 

A. CnH2n + 2 

B. CnH2n + 1 

C. CnH2n 

D. CnH2n – 1 

E. CnH2n – 2 

 

10. Perhatikan rumus struktur di bawah ini: 

1. CH3CH2C(CH3)2C(CH3)3 

2. CH3CHC(CH3)2 

3. C(CH3)3CCCH3 

4. C(CH3)CH(CH3)CH(CH3) 

Yang termasuk senyawa alkuna adalah... 

A. 1, 2 ,4 

B. 3 dan 4 

C. 1 dan 4 

D.  3 saja 

E. 1 saja 
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Lampiran  

RENCANA PELAKSAANAAN PEMPELAJARAN 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Nurussalam 

Mata Pelajaran : Kimia 

Materi Pelajaran : Hidrokarbon 

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Alokasi Waktu : 6 x 45 Menit 

A. Kompetensi Inti  : 

KI 3  : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Mengelompokkan  senyawa hidrokarbon berdasarkan jenis  ikatan yang 

terdapat pada rantai karbonnya. 

2. Menuliskan rumus umum alkana, alkena, alkuna berdasarkan analisis 

rumus struktur dan rumus molekul. 

3. Menentukan nama senyawa alkana, alkena, alkuna sesuai dengan 

aturan IUPAC. 

C. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian kompetensi: 

Kompetensi Dasar      :  Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam 

membentuk senyawa hidrokarbon 
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Indikator :  

1. Menyebutkan batasan tentang senyawa hidrokarbon 

2. Menyebutkan batasan tentang senyawa alkana, alkena, alkuna 

3. Menjelaskan penamaan senyawa alkana, alkena, alkuna sesuai dengan 

aturan IUPAC 

4. Menjelaskan rumus umum dan deret homolog senyawa alkana, alkena, 

alkuna 

5. Menuliskan senyawa alkana, alkena, alkuna dari rumus struktur senyawa 

tersebut dan sebaliknya 

D. Materi pembelajaran 

1. Alkana 

2. Tata nama alkana 

3. Sifat-sifat senyawa alkana 

4. Menentukan rumus molekul senyawa hidrokarbon 

E. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran 

Metode : Diskusi, tanya jawab dan penegasan  

Model : Ceramah  

F. Media pembelajaran 

Media/alat : Papan tulis, spidol, lembar kerja peserta didik 

G. Sumber belajar 

Unggul Sudarmo, (2014), Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Erlangga 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan pertama (3x45 menit) 

Kegiatan awal (15 menit) 

1. Salam pembuka 

2. Appersepsi : Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai 

3. Motivasi : Memotivasi belajar peserta didik. 
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Kegiatan Inti (105 menit) 

Mengamati  

1. Guru menyampaikan materi tentang hidrokarbon, siswa mengamati 

dan mendengarkan materi yang disampaikan guru mengenai senyawa 

alkana yang meliputi deret homolog, tata nama dan kegunaan alkana 

2. Guru menjelaskan materi penggolongan senyawa hidrokarbon  

berdasarkan jenis ikatan alkana yang meliputi deret homolog, tata 

nama dan kegunaan. 

Menanya 

1. Siswa bertanya tentang penjelasan materi yang belum dipahami atau 

informasi tambahan yang ingin diketahui 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh temannya 

Mengumpulkan informasi  

1. Siswa menganalisis dari berbagai sumber terkait penggolongan 

senyawa hidrokarbon berdasarkan deret homolog dan tata nama 

alkana 

2. Siswa mengumpulkan informasi untuk menyelesaikan soal yang 

diberikan oleh guru 

Mengasosiasi  

1. Siswa berlatih mengerjakan soal yang diberikan oleh guru berkaitan 

dengan penamaan alkana 

Mengkomunikasikan  

2. Siswa menuliskan tata nama alkana dipapan tulis  

3. Siswa dan guru berdiskusi mengenai jawaban soal yang diberikan guru  

Kegiatan Akhir (15) 

1. Simpulan 

Siswa dengan dibimbing guru bersama-sama membuat kesimpulan 

mengenai materi yang telah dibelajarkan 

2. Penutup  

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan salam 

untuk menutup kegiatan pembelajaran 
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Pertemuan Kedua (3x45 menit) 

Kegiatan awal (15 menit) 

1. Salam pembuka 

2. Appersepsi : Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai 

3. Motivasi : Memotivasi belajar peserta didik. 

Kegiatan Inti (105 menit) 

Mengamati  

1. Guru menyampaikan materi tentang hidrokarbon, siswa mengamati dan 

mendengarkan materi yang disampaikan guru mengenai senyawa alkena 

dan alkuna yang meliputi deret homolog, tata nama dan kegunaan alkana 

2. Guru menjelaskan materi penggolongan senyawa hidrokarbon  

berdasarkan jenis ikatan alkena dan alkuna yang meliputi deret homolog, 

tata nama dan kegunaan. 

Menanya 

3. Siswa bertanya tentang penjelasan materi yang belum dipahami atau 

informasi tambahan yang ingin diketahui 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh temannya 

Mengumpulkan informasi  

5. Siswa menganalisis dari berbagai sumber terkait penggolongan senyawa 

hidrokarbon berdasarkan deret homolog dan tata nama alkena dan alkuna 

6. Siswa mengumpulkan informasi untuk menyelesaikan soal yang diberikan 

oleh guru 

Mengasosiasi  

7. Siswa berlatih mengerjakan soal yang diberikan oleh guru berkaitan 

dengan penamaan alkena dan alkuna 

Mengkomunikasikan  

8. Siswa menuliskan tata nama alkena dan alkuna dipapan tulis  

9. Siswa dan guru berdiskusi mengenai jawaban soal yang diberikan guru  

Kegiatan Akhir (15) 

1. Simpulan 

Siswa dengan dibimbing gurur bersama-sama membuat kesimpulan 

mengenai materi yang telah dibelajarkan 

Penutup  

1. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan salam 

untuk menutup kegiatan pembelajaran 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

 



96 

 

 

 

 

 

 

 



97 

 

 

 

Kunci Jawaban Soal pre-test 

1. D 

2. D 

3. A 

4. C 

5. D 

6. B 

7. A 

8. B 

9. D 

10. C 

  

Kunci Jawaban Soal Post-Test 

1. D 

2. D 

3. B 

4. D 

5. C 

6. A 

7. E 

8. A 

9. B 

10. B  
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 

1. FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN KELAS XI MIA2 

 

   
Gambar 1 : Siswa Mengikuti Pre-Test Gambar 2 : PBM Menggunakan 

Model TAI 

  
Gambar 3: Siswa Mengerjakan Post-Test Gambar 4: Siswa Menjawab Angket
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2. FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN KELAS XI MIA1 

 

   
Gambar 5 : Siswa Mengerjakan Pre-Test Gambar 6 : Guru Menjelaskan 

Materi Dengan Metode Ceramah 

 

   
Gambar 7: Siswa Mengerjakan Soal Gambar 8: Siswa Mengerjakan Pos-

Test 
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